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bundle care dalam pencegahan luka tekan di ICU Rumah Sakit HL
Manambai Abdulkadir. Penelitian telah dilaksanakan bulan April
2022. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif pada 19 perawat dengan
menggunakan teknik Total Sampling. Uji analisis univariat untuk
melihat distribusi frekuensi. Hasil penelitian diperoleh pengetahuan
perawat terkait penerapan bundle care pencegahan luka tekan
dengan kategori kurang baik yaitu sebanyak 15 (lima belas orang)
(79%), dan pengetahuan baik sebanyak 4 (empat) (21%).
Diharapkan kepada pihak rumah sakit untuk melakukan strategi
untuk meningkatkan pengetahuan perawat dan membuat suatu
protap terkait penerapan bundle care luka tekan di ICU.
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Perawat;

PENDAHULUAN

Luka tekan merupakan cedera fisik pada kulit atau jaringan yang disebabkan oleh
berkurangnya aliran darah akibat tekanan dan gesekan dalam waktu yang lama (EPUAP dan
NPUAP, 2014; Gillespie, et. al., 2014). Kejadian luka tekan dilaporkan cukup tinggi secara
global dan nasional terutama di ICU akibat penggunaan ventilator mekanik dan alat lainnya
(Morton dan Fontaine, 2014).

Secara global kasus luka tekan mengalami peningkatan, tahun 1990 sekitar 0,42%,
selanjutnya tahun 2019 menjadi 0.85%. Kejadian luka tekan di beberapa Negara telah
dilaporkan, seperti di Amerika sekitar 24% - 34.6%, Asia sekitar 32% - 64% tahun 2021 (Zhang,
et al.,, 2021). Secara nasional kejadian luka tekan di Provinsi Riau dalam tiga tahun terakhir
(2012-2015) sekitar 54 kasus (Mutia, Pamungkas dan Anggraini, 2015), provinsi Jawa Timur
sekitar 148 kasus (%) pada tahun 2017 (Huvi, 2017).

Kondisi yang ditemukan penulis di ICU Rumah Sakit H.L Manambai Abdulkadir adalah
pencegahan luka tekan belum optimal dilakukan, dimana belum tersedianya panduan, Satuan
Procedur Operasional (SPO), dan audit bundle pencegahan luka tekan sebagai acuan perawat,

53



[[Volume||5||Issuel|1]|Juni||2022]|

p-1SSN: 2621-3222

JJU[.{NAL RISET I(AJ]AI‘-J 'IjEKNOLO(.;I & LINGKUNGAN e-'SSN: 2621-301)(
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jrkil pp. 053-057

sehingga perawat terkadang terlambat menyadari adanya luka tekan derajat |. Sebagian besar
pasien ICU beresiko tinggi mengalami luka tekan akibat tirah baring dan penggunaan ventilator
mekanik. Berdasarkan data dari rekam medis pasien di ICU dari Januari-Desember Tahun 2021
tercatat sebanyak 121 pasien ICU, 46 % (38 Pasien) diantaranya memiliki resiko tinggi
mengalami luka tekan. Selain itu ditemukannya beberapa kasus kejadian luka tekan di ICU
yang memberikan dampak namun belum dilakukan pencatatan atau pelaporan secara terintegrasi.

Luka tekan telah ditetapkan sebagai isu nasional dan global karena memberikan dampak
kompleks dimana dapat menurunkan kualitas hidup pasien dengan memicu keterbatasan gerak
sosial, nyeri, dan infeksi yang memperpanjang hari rawat pasien sehingga membutuhkan biaya
perawatan relatif tinggi bagi rumah sakit (Dealey, et al., 2012; Demarre, et. al., 2015). Mengacu
pada Internatinal Patient Safety Goals (IPSG) dan Kementerian Kesehatan RI luka tekan menjadi
salah satu indikator dalam enam sasaran keselamatan pasien yang penting untuk dicegah (Haritsa
dan Harkas, 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas dibutuhkan strategi untuk mencegah terjadinya luka tekan.
Oleh karena itu tujuan penelitian ini untuk melihat pengetahuan perawat terkait penerapan
bundle care pencegahan luka tekan di ruang ICU Rumah Sakit HL Manambai Abdulkadir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Rancangan deskriptif kuantitatif. Penelitian telah dilakukan
pada bulan April 2022. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat yang bertugas di
ruang ICU Rumah Sakit HL Manambai Abdulkadir yang berjumlah 19 perawat. Cara
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Total Sampling yaitu  teknik
pengambilan sampel penelitian pada suatu populasi yang jumlahnya sedikit dan biasanya
seluruh populasi diteliti.

Alat ukur yang telah digunakan adalah kuesioner pengetahuan yang berisi 15 item
pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda dengan kriteria penilaian benar nilai 1 dan salah nilai O.
Kuesioner diadopsi dan dimodifikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Damanik
(2018) terkait pengukuran pengetahuan tentang pencegahan luka tekan. Skala ukur berupa skala
ordinal. Hasil ukur berupa kategori baik apabila persentasi skor yang diperolah > 75% dari
seluruh pertanyaan (15 item pertanyaan) dan kurang baik apabila diperoleh < 75% dari seluruh
pertanyaan kuesioner. Pengolahan data menggunakan analisis data secara univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden
Sebaran distribusi frekuensi karakteristik responden penelitian ini meliputi jenis kelamin,
usia, dan pendidikan.
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Perawat ICU Rumah Sakit H.L Manambai
Abdulkadir yang Mengikuti Kegiatan (N=19)
Karakteristik ~ Frekuensi  Persentasi
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) (%)

Usia

26-35 15 79

36-45 4 21

Jenis kelamin

Laki-laki 11 58

Perempuan 8 42

Pendidikan

S1 14 74

Keperawatan

Ners

D3 5 26

Keperawatan

Berdasarakan tabel 1 diatas, sebagian besar responden berusia 26-35 tahun, yaitu sebanyak
15 orang (79%), jenis kelamin sebagian besar laki-laki yaitu 11 orang (58 %). Dilihat dari latar
belakang pendidikan, perawat ICU sebagian besar pendidikan S1 Keperawatan dan Ners, sekitar
14 orang (74%).

Pengetahuan Perawat
Tabel 2. Pengetahuan Perawat ICU Rumah Sakit H.L Manambai Abdulkadir tentang bundle

care Pencegahan Luka tekan (N=19)
Pengukuran Kategori Frekuensi Persentasi

) (%)

Pengetahuan Kurang 15 79
Perawat Baik

Baik 4 21

Total 19 100

Tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar perawat memiliki pengetahuan kategori kurang
baik sebanyak 15 (lima belas orang) (79%) dan sebanyak 4 (empat) orang perawat (21%)
memiliki pengetahuan dalam kategori baik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar perawat memiliki pengetahuan kurang
baik terkait penerapan bundle care pencegahan luka tekan pada pasien ICU. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Gani, dkk (2022) bahwa sebagian besar perawat
mempunyai tingkat pengetahuan yang kurang baik terhadap pencegahan luka tekan
(60%). Diperlukan strategi untuk peningkatan pengetahuan perawat.

Rendahnya pengetahuan perawat terkait penerapan bundle care pencegahan luka tekan
tersebut dapat disebabkan oleh perawat belum semua terpapar terkait cara pencegahan luka
tekan. Selain itu faktor tingkat pendidikan juga mempengaruhi. Penelitian faktor yang paling
berhubungan dengan pengetahuan perawat dalam pencegahan luka tekan adalah tingkat
pengetahuan (Nurlita, 2023)
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Responden dalam penelitian ini berjumlah 19 orang perawat ICU dengan karakteristik
sebagian besar berusia 26-35 tahun (dewasa awal) yaitu sebanyak 15 orang (79%), berjenis
kelamin laki-laki yaitu 11 orang (58 %). Responden memiliki tingkat pendidikan sebagian besar
responden pendidikan S1 Keperawatan dan Ners, sekitar 14 orang (74%).

Pengetahuan perawat terkait penerapan bundle care pencegahan luka tekan sebagian besar
dalam kategori kurang baik yaitu 15 (lima belas orang) (79%) dan sebanyak 4 (empat) orang
perawat (21%) memiliki pengetahuan dalam kategori baik.
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